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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kebutuhan dalam pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar melalui pemanfaatan media AI Canva pada materi perkalian. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

dilakukan di beberapa sekolah dasar di Jakarta. Data diperoleh melalui wawancara dengan 

guru matematika, observasi di kelas, serta kajian terhadap dokumen pembelajaran yang 

ada. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan media AI Canva dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep perkalian secara lebih efektif, dengan 

menyajikan materi secara visual yang menarik dan interaktif. Respon dari guru dan siswa 

terhadap media ini cenderung positif, karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini menyarankan agar pengembangan media pembelajaran 

berbasis AI terus diperluas, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran matematika; Media AI Canva; Sekolah dasar; Perkalian; 

Inovasi pendidikan. 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memainkan peran yang sangat 

vital dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Salah satu topik yang sering kali dihadapi kesulitan oleh 

siswa adalah perkalian. Banyak siswa mengalami tantangan dalam memahami 

konsep perkalian yang bersifat abstrak, yang mengarah pada penurunan minat 

mereka terhadap mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif untuk membantu siswa mengatasi 

hambatan ini dan mempermudah pemahaman mereka terhadap konsep perkalian. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi, 

khususnya media berbasis kecerdasan buatan (AI) seperti Canva, yang 

memungkinkan penyajian materi matematika dengan cara yang lebih visual dan 

interaktif. 
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Penelitian terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika 

menunjukkan bahwa media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep yang sulit, terutama dalam topik matematika yang 

lebih abstrak, seperti perkalian (Adamu & Muhammad, 2023). Penggunaan media 

seperti Canva terbukti membantu siswa lebih terlibat dalam pembelajaran karena 

kemampuannya untuk menyajikan materi dalam bentuk visual yang menarik dan 

mudah dipahami (Wahyuni, Murwaningsih, & Daryanto, 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kebutuhan pembelajaran matematika di sekolah dasar 

melalui penerapan media AI Canva pada materi perkalian. Pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus diterapkan dalam penelitian ini di beberapa sekolah dasar di 

Pemalang, Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar memerlukan 

pendekatan yang kreatif dan mendukung perkembangan kemandirian siswa. 

Menurut (Taufiqulloh, Wardhani, et al., 2018), melakukan analisis kebutuhan yang 

tepat dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa, sementara penerapan teknologi 

dalam pembelajaran dapat mendorong kemandirian siswa melalui metode self-

assessment. Penggunaan media AI Canva dalam pembelajaran matematika relevan 

dengan hal ini, karena dapat membuat siswa lebih aktif dan terlibat langsung dalam 

proses belajar mereka (Taufiqulloh, Wardhani, et al., 2018) dengan pengumpulan 

data melalui wawancara dengan guru matematika, observasi kelas, serta analisis 

dokumen pembelajaran yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media AI Canva dapat membantu siswa memahami materi perkalian 

lebih efektif dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, sesuai 

dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan manfaat teknologi dalam 

pendidikan matematika (Perdana, Oktavia, & Murwaningsih, 2024). 

Penelitian ini menyarankan agar pengembangan media pembelajaran 

berbasis AI terus diperluas, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, guna mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap materi-

materi yang dianggap sulit oleh siswa, seperti perkalian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode R&D 

(Research and Development) untuk menilai kebutuhan pembelajaran matematika di 
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sekolah dasar melalui pemanfaatan media AI Canva pada materi perkalian. Metode 

R&D digunakan untuk mengembangkan atau memperbaharui produk yang ada dan 

menguji sejauh mana produk tersebut efektif dalam konteks pembelajaran (Borg & 

Gall, 2003). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan media 

pembelajaran berbasis kecerdasan buatan yang dapat diterapkan di kelas untuk 

membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep perkalian. 

Rancangan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang saling berkaitan. 

Pertama, dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran melalui wawancara dengan 

guru dan observasi di kelas untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa 

dalam memahami materi perkalian. Kedua, dilakukan pengembangan media 

pembelajaran berbasis AI Canva yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang 

ditemukan dalam tahap pertama. Tahap terakhir adalah uji coba media 

pembelajaran yang telah dikembangkan untuk menilai efektivitasnya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian. Penelitian ini 

difokuskan pada penerapan di beberapa sekolah dasar di Pemalang. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru matematika dan siswa 

sekolah dasar. Guru matematika berperan sebagai narasumber utama dalam 

memberikan informasi mengenai kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran perkalian serta kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih 

interaktif. Data juga diperoleh dari observasi langsung di kelas dan analisis terhadap 

dokumen pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan materi perkalian. 

Teknik pengumpulan data, data dikumpulkan menggunakan berbagai 

teknik, yaitu: (1) wawancara semi-terstruktur dengan guru matematika untuk 

menggali informasi lebih mendalam mengenai tantangan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran perkalian, (2) observasi langsung terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami 

siswa, dan (3) studi dokumen pembelajaran untuk menilai bagaimana materi 

perkalian diajarkan selama ini. Selain itu, data juga diperoleh melalui uji coba 

media pembelajaran berbasis AI Canva untuk menilai efektivitas media dalam 

membantu siswa memahami materi perkalian. 
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Teknik analisis data, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis 

dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan kebutuhan 

pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran. Hasil dari analisis ini 

digunakan untuk merancang media pembelajaran berbasis AI yang akan diuji coba. 

Setelah uji coba, data yang terkumpul dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana 

media yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran perkalian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kebutuhan pembelajaran matematika 

di sekolah dasar dengan menggunakan media AI Canva pada materi perkalian. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru dan observasi di kelas, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep perkalian, terutama yang berkaitan dengan visualisasi dan pemahaman 

operasional. Banyak guru yang menyatakan bahwa mereka membutuhkan media 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk membantu siswa lebih 

memahami materi matematika. Sebagai respon terhadap tantangan ini, media 

berbasis AI Canva dikembangkan untuk membantu siswa memahami materi 

perkalian dengan cara yang lebih visual dan interaktif. 

Uji coba media yang dikembangkan dilaksanakan di lima kelas di beberapa 

sekolah dasar di Jakarta. Hasil uji coba menunjukkan bahwa penggunaan media AI 

Canva sangat membantu siswa dalam memahami konsep perkalian dengan lebih 

baik. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa tingkat keterlibatan siswa 

meningkat sekitar 35% setelah media ini digunakan, dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional yang dilakukan sebelumnya. Sebanyak 80% siswa juga 

memberikan respon positif terhadap media ini, menganggap bahwa Canva 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan mudah 

dipahami. 
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Tabel 1. Hasil Observasi Keterlibatan Siswa Sebelum dan Setelah Penggunaan 

Media AI Canva 

Nama 

Kelas 

Sebelum (Persentase 

Keterlibatan) 

Setelah (Persentase 

Keterlibatan) 

Peningkatan 

(%) 

Kelas A 56% 85% 29% 

Kelas B 50% 80% 30% 

Kelas C 55% 86% 31% 

Kelas D 53% 84% 31% 

Kelas E 52% 82% 30% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan media AI Canva telah 

berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini tercermin 

dari peningkatan persentase keterlibatan siswa yang signifikan di setiap kelas 

setelah media ini diterapkan. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa media 

AI Canva mempermudah mereka dalam mengajarkan materi perkalian. Guru 

merasa lebih mudah mengelola waktu pembelajaran dan mampu menarik perhatian 

siswa lebih baik karena media ini menyajikan materi secara visual dan interaktif. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media berbasis AI, seperti 

Canva, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit, terutama dalam matematika (Adamu & Muhammad, 2023). Canva, 

dengan kemampuannya untuk membuat diagram dan visualisasi yang menarik, 

membantu siswa untuk lebih memahami operasi perkalian yang selama ini 

dianggap sulit. 

Peningkatan keterlibatan siswa yang terlihat setelah penggunaan media ini 

juga dapat dijelaskan dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih efektif ketika siswa dapat berinteraksi langsung dengan 

materi pembelajaran (Wahyuni, Murwaningsih, & Daryanto, 2024). Dalam konteks 

ini, Canva memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi perkalian dalam 

bentuk yang lebih menarik dan mudah dipahami. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang lebih terlibat 

dalam pembelajaran cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan media berbasis AI seperti 

Canva sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi perkalian yang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Tabel 2. Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media AI Canva dalam 

Pembelajaran Perkalian 

Respon Siswa Jumlah Siswa (%) 

Sangat Setuju 45% 

Setuju 35% 

Netral 15% 

Tidak Setuju 5% 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yaitu 80%, memberikan 

respon positif terhadap penggunaan media AI Canva. Sebanyak 45% siswa 

menyatakan sangat setuju bahwa media ini membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa media berbasis AI ini 

berpotensi besar untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa di kelas. Penelitian 

ini menemukan bahwa media berbasis AI, seperti Canva, sangat efektif dalam 

membantu siswa memahami materi perkalian yang sebelumnya dianggap sulit. 

Seperti yang ditemukan oleh (Taufiqulloh, Yuvita, et al., 2018), penerapan self-

assessment dalam pengajaran menulis berbasis genre juga berperan penting dalam 

meningkatkan kemandirian siswa dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Kedua pendekatan ini menunjukkan bahwa strategi berbasis teknologi dapat 

mempermudah siswa dalam mengatasi materi yang sulit, baik dalam matematika 

maupun penulisan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis AI Canva memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi perkalian dan mendorong keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis 

AI harus terus diperluas untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif 
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di sekolah dasar, terutama pada materi-materi yang dianggap sulit oleh siswa, 

seperti perkalian. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar melalui pemanfaatan media AI Canva pada materi 

perkalian. Berdasarkan temuan-temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media berbasis AI Canva memberikan kontribusi positif yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran matematika, khususnya untuk materi perkalian. Media yang bersifat 

interaktif dan visual ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami 

konsep-konsep perkalian yang sebelumnya dianggap sulit. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang jelas dalam 

partisipasi siswa selama pembelajaran, dengan rata-rata peningkatan keterlibatan 

sebesar 30% setelah penggunaan media AI Canva. Mayoritas siswa memberikan 

tanggapan positif terhadap penggunaan media ini, menganggapnya sebagai sarana 

yang membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Guru juga melaporkan bahwa media ini memudahkan mereka 

dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan meningkatkan perhatian serta 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa media berbasis AI, 

seperti Canva, dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Oleh karena itu, pengembangan dan 

penerapan media pembelajaran berbasis AI sebaiknya terus diperluas, guna 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi 

siswa di masa mendatang. 
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